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ABSTRAK: Artikel ini menyajikan analisis bibliometrik penelitian anemia selama lima tahun terakhir 

dari 2019 hingga 2024 dengan menggunakan perangkat lunak VOSviewer. Data dikumpulkan dari 

database PubMed dengan kata kunci "anemia". Analisis ini memvisualisasikan topik, penulis, dan tren 

penelitian anemia melalui jaringan, overlay, dan visualisasi kepadatan. Hasilnya menunjukkan adanya 

delapan klaster utama kata kunci terkait anemia, seperti anemia defisiensi besi, uji klinis, gagal jantung, 

dan farmakokinetik. Visualisasi topik ini menyoroti hubungan erat antara kata kunci tersebut serta 

kedalaman penelitian di masing-masing bidang. Selain itu, analisis ini memberikan wawasan tentang 

penulis dan lembaga yang paling menonjol dalam kontribusi penelitian anemia selama periode tersebut. 

Pendekatan bibliometrik ini bertujuan secara sistematis untuk mengatur dan mengevaluasi penyebaran 

literatur di bidang ini, serta mengidentifikasi tema utama dan fokus penelitian. Penelitian ini dapat 

menjadi referensi penting bagi para peneliti, dokter, dan pasien yang tertarik pada perkembangan dan 

tren terkini dalam penelitian anemia. 

KATA KUNCI: Anemia, Bibliometrik, Edukasi, PubMed, Penampilan VOSviewer.   

 

1. PENDAHULUAN 

Anemia adalah kondisi yang terjadi dimana kadar hemoglobin dalam tubuh menurun. Hal 

ini dapat disebabkan oleh kurangnya asupan zat besi, gangguan penyerapan pada saluran 

pencernaan, serta kekurangan darah (Provenzano et al., 2018). Anemia dapat terjadi akibat 

penurunan jumlah sel darah merah. Gejalanya meliputi kelelahan, sesak napas, jantung berdebar, 

dan pucat (Curtain et al., 2023). Seseorang dapat dikatakan mengalami anemia jika memiliki kadar 

hemoglobin kurang dari 12 g/dL (120 g/L) pada wanita dan kadar hemoglobin kurang dari 13 g/dL 

(130 g/L) pada pria (Lanier et al., 2018). World Health Organization (WHO) mendefinisikan 

anemia berat pada anak dengan usia dibawah lima tahun dengan kadar hemoglobin di bawah 70 

g/L dan pada kelompok usia lainnya di bawah 80 g/L (Chaparro & Suchdev, 2019). Anemia terdiri 

dari anemia defisiensi besi, anemia defisiensi vitamin (vitamin B12 dan B9), anemia peradangan 

(kanker, HIV/AIDS, rheumatoid arthritis, penyakit ginjal, penyakit Crohn's), anemia aplastik 

(pembentukan darah terganggu), anemia yang berkaitan dengan penyakit tulang sumsum 

(leukemia dan myelofibrosis), anemia hemolitik (sel darah merah lebih cepat hancur), dan anemia 
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sel sabit (sel darah merah berbentuk sabit dan lebih cepat mati). Tiap jenis anemia memiliki 

defisiensi zat gizinya masing-masing, dan tiap defisiensi memiliki efeknya masing-masing pada 

manusia terutama pada ibu hamil dan janin (Farhah & Dhanny, 2021). 

Anemia mempengaruhi hingga sepertiga dari populasi global, seringkali dalam bentuk 

ringan dan tanpa gejala. Beberapa penyebab terjadinya anemia yaitu kurangnya mengonsumsi 

makanan yang mengandung zat besi yang berasal dari hewani dan proses menstruasi pada wanita. 

Prevalensinya meningkat seiring bertambahnya usia, terutama di kalangan remaja, wanita usia 

reproduktif, ibu hamil, dan lanjut usia. Kelompok yang paling rentan mengalami anemia adalah 

anak-anak di bawah usia lima tahun, terutama bayi, anak di bawah dua tahun, dan wanita yang 

sedang hamil. Hal ini menyebabkan pengurangan anemia secara keseluruhan berjalan lambat dan 

tidak merata (Chaparro & Suchdev, 2019). 

Menurut WHO, target nutrisi global pada tahun 2025 adalah menurunkan prevalensi anemia 

pada wanita usia reproduktif sebesar 50%. Berdasarkan prevalensi global pada tahun 2011, jumlah 

kondisi anemia pada wanita usia reproduktif (baik yang tidak hamil maupun hamil) sekitar 29–

38%, diperlukan penurunan sebesar 1,8–2,4% per tahun untuk mencapai target ini (Chaparro & 

Suchdev, 2019). Analisis bibliometrik melibatkan pengumpulan informasi dalam bidang tertentu 

secara kuantitatif serta memanfaatkan visualisasi dan teknologi jaringan untuk menganalisis tren 

penelitian (Zheng et al., 2022). Dalam konteks penelitian anemia, analisis bibliometrik membantu 

memberikan wawasan mengenai arah penelitian. Informasi yang diperoleh sangat penting untuk 

memahami lanskap penelitian terkini dan mengidentifikasi hal yang memerlukan penelitian lebih 

lanjut. Meskipun anemia telah lama menjadi fokus penelitian dunia, belum ada analisis 

komprehensif yang memetakan perkembangan terbaru dalam penelitian anemia, terutama dalam 

rentang waktu 2019-2024. Hal ini memungkinkan terjadinya kesenjangan pengetahuan dan banyak 

peluang-peluang penelitian yang belum sepenuhnya dimanfaatkan. Penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan gambaran bagi peneliti, dokter, praktisi kesehatan, dan pasien di bidang anemia 

dengan menyediakan pemetaan sistematis literatur mengenai anemia terbaru dengan menggunakan 

metode analisis bibliometrik. Tujuannya yaitu dapat meningkatkan pemahaman dan potensi 

pengembangan pengobatan di masa depan. Dengan informasi dan pemahaman mengenai 

penelitian anemia terkini, para peneliti, dokter, praktisi kesehatan, dan pasien dapat 

mengembangkan strategi yang lebih efektif untuk mengatasi anemia. Penggunaan VOSviewer 

dapat menghasilkan representasi grafis peta bibliometrik karena tampilan yang mudah dibaca 

(Tang et al., 2018).  

 

2. METODE 

Seluruh artikel yang dianalisis dalam penelitian ini diambil dari database “Pubmed”, yang 

merupakan salah satu database jurnal paling komprehensif di dunia dan mampu menyediakan 

informasi akademis ilmiah yang berkualitas. Penelitian ini dilakukan dengan pencarian online pada 

tanggal 13 April 2024 menggunakan kata kunci "anemia" dengan kriteria "judul, kata kunci, dan 

abstrak (area topik)". Periode pencarian dibatasi pada lima tahun terakhir, yaitu dari tahun 2019 

hingga 2024.  Artikel yang ditemukan di unduh dalam format *.ris, kemudian diproses 



JURNAL ILMU FARMASI NUSANTARA 

Volume 1, Nomor 1, Tahun 2024 

3 

 

menggunakan VOSviewer untuk memvisualisasikan dan menganalisis tren dalam bentuk peta 

bibliometrik. VOSviewer dapat membuat peta kata kunci berdasarkan jaringan bersama atau peta 

publikasi, negara, atau jurnal berdasarkan jaringan (co-citation)  (Hudha et al., 2020). Frekuensi 

kata kunci bisa disesuaikan sesuai keinginan, dan kata kunci yang kurang relevan dapat dihapus. 

Penambangan data, pemetaan, dan pengelompokan artikel yang diambil dari database sumber 

adalah beberapa fungsi lain yang dapat dilakukan oleh VOSviewer. (Xie et al., 2020).  

Metode PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Review and Meta-Analysis) 

digunakan dalam penelitian ini (Asar et al., 2016), metode PRISMA tersebut dapat dilihat pada 

gambar 1. Jurnal yang diakses melalui database Pubmed Kata kuncinya adalah anemia. 

Selanjutnya, dengan memilih tahun publikasi jurnal dari 2017 hingga 2022, diperoleh 5.655 jurnal.  

 

Gambar 1. Diagram PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Review and Meta-Analysis) 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Visualisasi area topik yang dihasilkan menggunakan VOSviewer dapat dibagi menjadi tiga 

jenis visualisasi, yaitu visualisasi jaringan yang ditunjukkan pada gambar 2, visualisasi overlay 

ditunjukkan pada gambar 3, dan visualisasi kepadatan ditunjukkan pada gambar 4. Dari analisis 

topik yang dilakukan dengan VOSviewer, diperoleh delapan klaster dengan warna yang berbeda-

beda (ungu, merah, coklat, biru muda, biru tua, kuning, oranye, hijau) yang menunjukkan 

hubungan antar topik. Kedelapan klaster tersebut merupakan kata kunci yang ditandai dengan 

lingkaran dengan warna berbeda. Ukuran setiap lingkaran bervariasi tergantung pada korelasi kata 

kunci dalam judul dan abstrak. Besar kecilnya lingkaran dan huruf di dalamnya ditentukan 
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berdasarkan frekuensi kemunculan dalam literatur. Semakin tinggi frekuensi kemunculannya, 

semakin besar ukuran huruf dan lingkarannya, yang berbanding terbalik dengan visualisasi 

kepadatan. 

Klaster di setiap topik studi terlihat dalam visualisasi pada gambar 2 kata kunci seperti 

anemia, anemia defisiensi besi, uji klinis, gagal jantung, farmakokinetik, dan klaster yang serupa 

berada di area merah, menunjukkan hubungan erat antara hemoglobin. Anemia defisiensi besi 

terjadi ketika tubuh kekurangan hemoglobin yang dapat menyebabkan berbagai keluhan dan 

gangguan. Kekurangan ini disebabkan oleh rendahnya asupan zat besi dalam makanan atau 

ketidakmampuan tubuh menyerap zat besi karena masalah kesehatan tertentu. Pada wanita, anemia 

terjadi ketika kadar Hb dalam darah kurang dari 12 mg/dL. Anemia ditandai oleh kekurangan 

ukuran dan jumlah eritrosit atau kadar hemoglobin yang tidak mencukupi untuk pertukaran O2 dan 

CO2 antara jaringan dan darah. Pada penderita anemia, kadar sel darah merah (hemoglobin atau 

Hb) berada di bawah nilai normal. Anemia didefinisikan sebagai kondisi nilai hemoglobin dalam 

darah lebih rendah dari biasanya. Kekurangan hemoglobin yang menyebabkan anemia dapat 

dicegah dengan mengonsumsi makanan kaya zat besi. Zat besi merupakan mineral yang digunakan 

untuk membentuk sel darah merah (hemoglobin). Selain itu, zat besi juga berperan dalam 

pembentukan mioglobin (protein yang membawa oksigen ke otot), kolagen (protein dalam tulang, 

tulang rawan, dan jaringan ikat), serta enzim. Zat besi juga penting untuk sistem pertahanan tubuh. 

 
     Gambar 2. Visualisasi Area Topik dengan VOSviewer Menggunakan Visualisasi Jaringan 

Analisis pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran juga terlihat dari banyaknya penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti lain. Pada gambar 3, tampak jelas bahwa topik pembelajaran dan 

teknologi telah banyak diteliti. Penanganan wabah anemia dapat didukung dengan 

mempertimbangkan faktor-faktor penyebab anemia. Peneliti lain telah menunjukkan berbagai 

artikel terkait anemia, termasuk artikel yang membahas tentang hemoglobin sebagai penyebab 

anemia, dan artikel yang membahas kekurangan zat besi serta pengobatannya bagi pasien yang 

memiliki riwayat anemia. Penelitian ini dari tahun ke tahun dengan berbagai topik yang relevan 

dengan anemia. Warna yang berbeda menunjukkan tahun yang berbeda, dari yang terbaru hingga 

yang paling lama. 
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     Gambar 3. Visualisasi Area Topik dengan VOSviewer Menggunakan Visualisasi Overlay 

Visualisasi pada gambar 4 tersebut menunjukkan kedalaman penelitian dengan konsentrasi 

warna yang lebih padat menunjukkan jumlah penelitian yang lebih banyak. Dari gambar 2 hingga 

gambar 4, terlihat bahwa kata kunci yang sering muncul adalah anemia, anemia defisiensi besi, 

uji klinis, gagal jantung, dan farmakokinetik. Berdasarkan data ini, gejala anemia dapat 

diidentifikasi dan terdapat banyak penelitian yang berfokus pada anemia. Artikel yang membahas 

tentang anemia dapat dimanfaatkan, seperti penelitian mengenai anemia akibat kekurangan zat 

besi. Untuk mencari informasi lebih spesifik tentang setiap topik, dapat menggunakan kata kunci 

yang lebih terperinci. 

 
     Gambar 4. Visualisasi Area Topik dengan VOSviewer Menggunakan Visualisasi Kepadatan 

 

4. KESIMPULAN 

Analisis bibliometrik dilakukan terhadap 5.655 penelitian dengan kata kunci “anemia”. 

Dalam artikel ini anemia menjadi topik penelitian. Analisis ini menunjukkan bahwa masih ada 

kesenjangan dalam pemahaman perkembangan terkini. Analisis ini dilakukan menggunakan 
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perangkat lunak VOSviewer yang memungkinkan pencarian data, visualisasi, dan pengelompokan 

publikasi berdasarkan data bibliografi. Hal ini sangat penting untuk memahami tren dan arah 

penelitian di masyarakat serta mengidentifikasi bidang-bidang yang perlu mendapat perhatian 

lebih lanjut. Delapan klaster utama kata kunci teridentifikasi mencakup topik-topik seperti anemia 

defisiensi besi, uji klinis, gagal jantung, dan farmakokinetik. Visualisasi jaringan menunjukkan 

hubungan erat antar kata kunci, terutama antara anemia dan hemoglobin, menekankan pentingnya 

aspek-aspek ini dalam penelitian. Visualisasi overlay memperlihatkan perkembangan penelitian 

anemia selama periode tersebut, sementara visualisasi kepadatan menunjukkan area yang paling 

banyak diteliti. Dengan demikian, analisis bibliometrik ini memberikan pemahaman tentang topik 

penelitian terkait anemia selama dekade terakhir, serta mengidentifikasi peluang untuk penelitian 

di masa depan. 
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